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Abstract— Soybean production on vertisol is still low and the amount of cajeput waste is much. The purpose of this study was to 

determine the effect of  compost from cajeput waste and inorganic fertilizer to increase growth, chlorophyll and root nodules of 

soybean. This research was conducted using a randomized block design with three replications. The treatment were without 

fertilizer, 150 NPK, compost, compost + 50 NPK, compost + 100 NPK and compost + 150 NPK. The results showed that the 

compost increased stover dry weight, the number of branches,  the  amount  of  chlorophyll  and  root  nodules  soybean  than  

without  fertilizer, respectively 116.31%, 52.00%, 22.05% and 30.48%.   Compost combined with NPK fertilizer can increase plant 

height but reduce  stover dry weight. The highest stover dry weight  was 7.16 g/plant on treatment of  compost alone.  
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I. PENDAHULUAN 

Lahan  marginal  di  Ponorogo  memiliki produkivitas  kedelai gepak  hijau  yang  masih rendah yaitu 1,2 ton/ha, 

sedang produkivitas potensial tanaman kedelai gepak hijau sebesar 2,6 ton/ha.    Peningkatan  hasil kedelai dilahan  

marginal    dapat dilakukan  dengan  menggunakan pupuk organik dan anorganik. Pupuk organik yang 

dikombinasikan dengan pupuk anorganik dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil kedelai (Bandyopadhyay et al., 

2010). Penggunaan pupuk organik daat meningkatkan kesuburan tanah   baik dari ditinjau dari ketersediaan hara 

maupun perkembangan mikrobia tanah yang menguntungkan  kedelai. Salah satu mikrobia yang menguntungkan  bagi 

kedelai adalah  rhizobium.  Rhizobium  merupakan  bakteri yang  mampu mengikat  nitrogen  dari  udara  dan  

ditranlokasikan  ke  tanaman.  Aktivitas  bakteri  rhizobium tergantung pada kandungan bahan organik tanah (Arifin, et 

al., 2012). 
 

Salah satu permasalahan yang ada dilahan marginal disebabkan oleh rendahnya bahan organik tanah. Permasalahan 

ini terjadi pada lahan marjinal yang memiliki jenis tanah vertisol. Tanah vertisol memiliki kendala rendahnya bahan 

organik dan kadar hara rendah (Purnawanto dan Budi, 2008; Lukiwati dan Pujaningsih, 2014). Perbaikan tanah 

vertisol dapat dilakukan dengan penggunaan pupuk organik, salah satunya kompos (Nenobesi et al., 2017). Penggunaan 

kompos dapat memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah sehingga ketersediaan hara bagi tanaman dapat ditingkatkan 

dan kesuburan tanah dapat dipertahannkan. Kompos didapat diperoleh dari pengomposan limbah kayu putih, yang 

memiliki jumlah yang tinggi yaitu 6000 ton setiap tahun. Kompos dari limbah kayu putih dapat digunakan sebagai 

pupuk (Isnatin et al, 2018). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan kompos dari limbah kayu putih dan pupuk NPK dalam 

meningkatkan pertumbuhan, jumlah klorofil, bintil akar kedelai. Adapun tujuan khususnya adalah untuk 

mendapatkan metode aplikasi kompos limbah industri kayu putih di tanah vertisol. Lahan tersebut potensial untuk 

dikembangkan tanaman kedelai. 
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II. METODE 
 

Penelitian  dilakukan  di wilayah  desa  Tajuk  Kecamatan  Siman  Kabupaten  Ponorogo. Jenis tanah merupakan 

tanah verisol dengan keinggian tempat 150 m dpl. Penelitian dilakukan pada bulan mei – agustus 2019. Penelitian 

dilakukan dengan rancangan acak kelompok dengan 3 ulangan. Perlakuan tersebut yaitu : A0 = tanpa pupuk, A1 = 

NPK 150 kg/ha, A2 = Kompos, A3 

= Kompos + NPK  50 kg/ha, A4 = Kompos + NPK 100 kg/ha, A5 = Kompos + NPK 150 kg/ha 

Penelitian dilakukan pada tanah vertisol. Lahan diolah dan dibuat petak sejumlah 18 petak dengan ukuran 1,2 

x 8 m. Jarak antar petak dibuat 60 cm. Lahan ditanami kedelai dengan jarak tanam 20 x 20 cm. setiap lubang 

ditanami 1 biji. Setiap petak diberi kompos dan pupuk NPK sesuai perlakuan. Tanaman dilakukan perawatan 

pengendalian hama dan penyakit. Pengambilan sampel dilakukan pada saat berbunga (umur 60 hari setelah  

tanam). Tanaman sampel dibersihkan kemudian dilakukan pengamatan tinggi tanaman, berat kering tajuk, berat kering 

akar, jumlah bintil akar, jumlah klorofil. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan ANOVA dengan program SPSS 16. Apabila terdapat perbedaan yang 

signifikan maka analisa dilanjutkan dengan uji LSD untuk mencari perbedaan antar perlakuan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kompos limbah kayu putih dan pupuk NPK mempengaruhi tinggi tanaman dan jumlah cabang, tetapi tidak 

berpengaruh pada jumlah daun dan berat kering akar. Jumlah daun tanaman berkisar antara 10,21-12,58. Berat kering 

akar berkisar antara 1,03-1,31 g/tanaman. Tinggi tanaman pada perlakuan pupuk NPK lebih tinggi dibanding dengan 

tanpa pupuk (27,04%) dan kompos secara tunggal (17,44%).  Kombinasi kompos dengan 150 kg NPK/ha  memiliki  

tinggi tanaman lebih besar (15,72%) dibanding  tanpa pupuk. Pada perlakukan kombinasi   kompos dengan  pupuk  

NPK,  maka  peningkatan  pupuk  NPK  akan  diikuti  oleh  peningkatan  tinggi tanaman. 

Jumlah cabang   kedelai yang dipupuk dengan kompos dan pupuk NPK secara tunggal lebih besar   dibanding 

tanpa pupuk masing masing sebesar 52,00% dan 30,40%. Kombinasi kompos dengan pupuk NPK sebesar 100 kg/ha 

memiliki jumlah cabang lebih besar (22,00% dan 37,59%) dibanding dengan kombinasi dengan pupuk NPK sebesar 

50 kg/ha   dan 150 kg/ha. Jumlah cabang tertinggi pada penggunan   kompos secara tunggal (1,90 cabang) dan 

terendah pada perlakuan tanpa pupuk (1,25 cabang). 

Tabel 1. Tinggi tanaman, berat kering tajuk dan berat kering akar 

 Tinggi Tanaman (cm) Jumlah Daun Jumlah Cabang Bera Kering Akar 

Tanpa pupuk 53,00±2,18 a 11,67±0,97 a 1,25±0,25 a 1,14±0,24 a 

150 NPK 67,33±4,48 c 10,21±0,26 a 1,63±0,13 bc 1,31±0,10 a 

Kompos 57,33±1,53 ab 10,29±0,19 a 1,90±0,04 c 1,16±0,22 a 

Kompos+ 50 NPK 57,33±4,65 ab 12,58±1,58 a 1,50±0,13 ab 1,09±0,32 a 

Kompos+100NPK 58,33±8,25 ab 11,88±1,44 a 1,83±0,19 c 1,17±0,11 a 

Kompos+150NPK 61,33±1,04 bc 11,71±1,49 a 1,33±0,14 ab 1,03±0,26 a 

Ket : Angka pada kolom yang sama dan diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji lanjut LSD 5% 

 

Berat kering tajuk tanaman terpengaruh oleh perlakuan kompos limbah kayu putih dan pupuk NPK.   Berat kering 

tajuk tanaman tanpa pempukan memiliki lebih rendah dibanding dengan kompos limbah kayu putih.  Kombinasi 

kompos limbah kayu putih dengan pupuk NPK sebesar 50 kg/ha   memiliki berat kering tajuk tertinggi dan terendah 

pada kombinasi kompos limbah kayu putih dengan pupuk NPK sebesar 150 kg/ha. Peningkatan dosis pupuk NPK 

yang dikombinasikan dengan kompos mengakibatkan berat kering tajuk   tanaman mengalami penurunan (Gambar 1). 

Hal berbeda dengan  Yamika dan  Ikawati, (2012) bahwa kombinasi pupuk petroganik dan pupuk NPK dapat 

meningkatkan berat kering kedelai pada umur 44 hari setelah tanam pada tanah alfisol. Peningkatan dosis pupuk 

NPK (75 kg/ha menjadi 225 kg/ha) yang diaplikasikan bersamaan pupuk petroganik 1 t/ha dapat meningkatkan 

berat tering kedelai dari 4,5 g/tanaman menjadi 7,7 g/tanaman. 
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Gambar 1.  Berat kering tajuk 

 
Kedelai tanpa pemupukan memiliki total klorofil lebih rendah daripada pupuk NPK. Pengunaan kompos kayu putih 

dan pupuk NPK sebesar 50 kg/ha secara bersamaan dapat meningkatkan total klorofil kedelai bila dibanding dengan 

kontrol. Peningkatan dosis pupuk NPK akan menurunkan total klorofil (Gambar 2). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.  Total klorofil daun 

 

Jumlah bintil akar terpengaruh oleh perlakuan kompos limbah kayu putih dan pupuk NPK.  Jumlah bintil akar 

kedelai tanpa pemupukan lebih rendah dibanding dengan pemupukan pupuk NPK. Peningkatan dosis pupuk NPK dari 

50 kg/ha sampai 150 kg/ha, yang kombinasik an dengan kompos tidak mempengaruhi   jumlah bintil akar (Gambar 3). 

Hal ini sejalan dengan penelitian Mandal et, al., (2009) bahwa jumlah bintil akar kedelai tanpa pemupukan lebih 

rendah daripada dipupuk NPK   dan pupuk kandang, masing masing sebesar   47,61% dan 45,85%. Aplikasi biochar 

dapat  jumlah bintil akar sebesar 156% dibanding kontrol, sedangkan aplikasi pupuk NPK dapa meningkatkan jumlah 

bintil akar sebesar 343% (Mete et. al., 2015). Namun berbeda  dengan  dengan  penelitian  Ruth  et  al.,  (2017)  bahwa  

perlakuan  tanpa  pemupukan memiliki jumlah bintil akar lebih banyak bila dibandingkan dengan penggunaan pupuk 

kompos dan pupuk NPK  secara tunggal. 
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Gambar 3.  Jumlah bintil akar 

 

Hasil korelasi antar parameter didapatkan bahwa bintil akar berkorelasi negatif   ( r = -0,670**) dengan jumlah 

daun dan berkorelasi positif ( r = 0,502*) dengan klorofil. Hal ini berarti semakin tinggi  bintil akar akan 

meningkatkan jumlah klorofil daun kedelai. Bintil akar akan membantu serapan N oleh kedelai. Nitrogen merupakan 

penyusun daripada klorofil. Jumlah klorofil berkorelsi positif dengan berat kering tajuk (r = 0,532*). Hal ini  berarti 

semakin tinggi jumlah klorofil  akan meningkatkan berat kering tajuk kedelai. Jumlah  klorofil semakin tinggi maka 

akan meningkakan fotosintat yang akan dialokasikan untuk pembentukan tajuk. 

Tabel 2. Hasil korelasi antar parameter 

 Jumlah 

Klorofil 

Bintil 

akar 

Tinggi Jumlah 

daun 

Jumlah 

Cabang 

BK 

Brangkasan 

BK 

akar 

Jumlah Klorofil 1 
      

Bintil akar .502* 1      

Tinggi .125 .098 1     

Jumlah daun -.331 -.670** -.453 1    

Jumlah Cabang .417 .236 .026 -.149 1   

BK Brangkasan .532* .287 -.337 -.010 .423 1  

BK akar -.124 .168 -.065 -.006 .418 -.021 1 

 

IV. KESIMPULAN 

Pemupukan kompos limbah kayu putih dan pupuk NPK mempengaruhi tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah 

klorofil, bintil akar dan berat kering tajuk kedelai. Kedelai yang dipupuk dengan kompos limbah kayu putih memiliki 

berat kering tajuk lebih tinggi dibanding tanpa pemupukan. Peningkatan dosis pupuk NPK yang dikombinasikan 

dengan kompos limbah kayu putih dapat menurunkan  jumlah klorofil dan berat kering tajuk. 
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